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 Abstrak 

Permasalahan OPT masih menjadi kendala utama pada budidaya padi 
organik karena pemahaman dan keterampilan pengendalian yang masih 
terbatas. Tujuan dari pengabdian untuk memberikan tambahan 
keterampilan dan wawasan terkait teknologi pengendalian OPT dengan 
agens hayati lokal sebagai solusi permasalahan pertanian padi organik di 
desa Bumiagung, Tegineneng, Pesawaran. Kegiatan transfer teknologi 
tentang penerapan pengendalian dengan agens hayati lokal untuk solusi 
permasalahan serangan OPT pada tanaman padi organik di laksanakan di 
Desa Bumiagung, Tegineneng, Pesawaran dengan waktu pelaksanaan 
antara bulan Juni - Oktober 2022 kepada Komunitas Petani Organik 
Berkemajuan. Tahapan kegiatan dilakukan secara bertahap melalui 
pelaksanaan survey, pemberian materi, pre test, pelatihan dan 
pendampingan, post test, monitoring, dan evaluasi akhir kegiatan. Sebelum 
kegiatan dimulai maka pelaksanaan survey dilakukan untuk menganalisis 
kondisi serta permasalahan dan melakukan analisis solusi yang diperlukan 
untuk permasalahan tersebut. Alat dan bahan yang digunakan antara lain 
sprayer, bunsen, kukusan, kompor, pengaduk, kamera, dedak, jagung 
giling, plastik antipanas, karet gelang, label, kain hitam, toples, tanah 
perakaran dan jamur Trichoderma sp dan Beauveria bassiana. Petani masih 
terbatas pengetahuan dan keterampilan dalam mengelola OPT yang 
menyerang lahan mereka. Pengendalian yang sering digunakan adalah 
pestisida nabati dan refugia. Dari hasil evaluasi akhir hasil analisis 
menunjukkan bahwa petani menyadari bahwa pengendalian dengan 
agensia hayati sangat mudah, murah dan sinergis dalam mendukung 
pertanian organik. 

Abstract 

OPT problems are still a major obstacle to organic rice cultivation due to limited 
understanding and control skills. The aim of implementing community service 
activities is to provide additional skills and insight regarding OPT control 
technology with local biological agents to solve the problem of organic rice farming 
in Bumiagung village, Tegineneng, Pesawaran. Technology transfer activities 
regarding the application of control with local biological agents to solve the problem 
of pest attacks on organic rice plants were carried out in Bumiagung Village, 
Tegineneng, Pesawaran which were carried out in June - October 2022 to the 
Progressive Organic Farmers Community. The stages of the activity are carried out 
in stages through conducting surveys, providing material, pre-testing, training and 
mentoring, post-testing, monitoring, and evaluation at the end of the activity. 
Before the activity begins, a survey is carried out to analyze conditions and 
problems and analyze the solutions needed for these problems. Farmers need to gain 
more knowledge and skills in managing pests that attack their land. The controls 
that are often used are vegetable pesticides and refugia. From the final evaluation 
results, the analysis shows that farmers realize that control with biological agents 
is effortless, inexpensive, and synergistic in supporting organic farming. 
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PENDAHULUAN 

Kesadaran akan pentingnya produk yang aman dan sehat dikonsumsi menjadi salah satu alasan petani di desa Bumiagung 

kecamatan Tegineneng Kabupaten Lampung Tengah melakukan budidaya padi organik. Hal ini dikarenakan juga 

kesadaran petani terkait kesuburan tanah yang menurun akibat pengelolaan tanah secara konvensional (Maghfirillah et al., 

2020). Sebelum beralih budidaya secara organik, para petani di desa Bumiagung melakukan budidaya padi secara 

konvensional. Karena permasalahan dari budidaya konvensional sudah dirasa cukup banyak akhirnya beberapa petani 

mulai beralih dengan sistem budidaya organik untuk mengatasi permasalahan yang dihadapi. Para petani memperbaiki 

struktur tanah untuk mengembalikan kesuburan tanah dengan menambahkan pupuk organik agar produksi padi tinggi 

(Yuriansyah et al., 2020). Pupuk organik yang telah dibuat dan ditambahkan ke lahan sawah adalah pupuk organik pada 

yang berasal dari kotoran hewan (kohe) dan juga pupuk organik cair yang dibuat dari bahan-bahan organik di sekitar 

tempat tinggal. 

Kegiatan petani organik yang aktif mendapat perhatian dan dukungan dari pemerintah Lampung. Dukungan dalam 

menghasilkan produk organik yang sehat dan menjadi unggulan desa menjadi potensi yang sangat baik untuk terus 

dikembangkan agar terbentuk kawasan organik dan menjadi percontohan bagi petani lainnya. Beberapa kegiatan 

peningkatan produksi padi organik telah dilakukan seperti pengolahan lahan organik, pembuatan pupuk organik cair dan 

padat, penanaman dan budidaya padi organik, pengelolaan organisme pengganggu tanaman (OPT) juga menjadi 

perhatian dan permasalahan tersendiri bagi petani padi organik (A’yunin et al., 2020). Serangan OPT menjadi salah satu 

kendala yang terus dihadapi oleh petani organik di desa Bumiagung Kecamatan Tegineneng hingga saat ini.  

Upaya pengendalian OPT dengan memanfaatkan bahan organik tanaman sebagai pestisida nabati. Pemanfaatan 

mikroorganisme lokal dari perakaran tanaman yang potensial juga telah dilakukan. Mikroorganisme endofit dibuat oleh 

petani padi organik secara sederhana melalui proses fermentasi. Upaya pengendalian OPT masih terbatas. Masalah 

serangan serangga hama pada tanaman padi seperti hama walang sangit yang menyerang pada fase berbulir juga menjadi 

kendala penurunan kualitas dan kuantitas padi organik.  

Kendala lain yang dihadapi petani padi organik desa Bumiagung kecamatan Tegineneng adalah terbatasnya pengetahuan 

petani tentang potensi agens hayati lokal dalam mengendalikan populasi serangga hama padi. Agens hayati lokal ini dapat 

dimanfaatkan oleh petani dalam membantu permasalahan serangan OPT (Anggarawati et al., 2017). Agens hayati lokal 

dapat diperoleh dari tanah dilahan organik kemudian dilakukan teknik metode pemancingan menggunakan serangga 

(insect bait method) dan dapat dimanfaatkan oleh petani untuk mengendalikan hama yang menyerang padi organik 

(Budiarti & Nuryanti, 2021; Trizelia et al., 2015). 

Pengendalian dengan memanfaatkan agens hayati lokal sangat mudah, murah, dan dapat dimanfaatkan dalam jangka 

waktu yang sangat panjang pada sistem pertanian organik. Pengendalian ini juga ramah lingkungan sehingga sangat cocok 

untuk mendukung berlangsung pertanian organik guna berlangsungnya pertanian berkelanjutan (Pradhana et al., 2014). 

Pengendalian menggunakan agens hayati lokal menjadi solusi dengan didapatkannya agen hayati seperti jamur, bakteri, 

ataupun nematoda yang berperan sangat baik dan menguntungkan bagi petani dalam mengendalikan hama. 

Pemancingan agens hayati juga sangat sederhana sehingga petani dapat dengan mudah mengikuti teknologi ini. 

Pengendalian yang diharapkan adalah didapatnya agens hayati lokal yang sudah bertahan pada lahan tersebut sehingga 

akan lebih efektif untuk mengendalikan hama karena agens hayati ini telah mampu beradaptasi pada lingkungan dan 

ekosistem setempat (Ikawati et al., 2022) 

Dari analisis permasalahan di lapangan dengan petani bahwa permasalahan OPT masih menjadi kendala utama pada 

budidaya padi organik karena pemahaman dan keterampilan pengendalian yang masih terbatas (Usyati et al., 2018). Petani 

padi organik belum banyak mengetahui teknik pengendalian OPT yang ramah lingkungan dan mendukung pertanian 

organik mereka. Dari segi keaktifan dan tingginya keinginan petani mengembangkan pertanian organik yaitu beras merah, 

putih dan hitam menjadi potensi bahwa petani mampu dan tertarik untuk diberikan keterampilan terkait pengendalian 
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menggunakan agens hayati lokal sebagai solusi dari permasalahan pertanian organik petani di desa Bumiagung 

Kecamatan Tegineneng Kabupaten Pesawaran.  

Melalui kegiatan Tridharma Perguruan Tinggi Politeknik Negeri Lampung pada kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

memiliki tanggung jawab dan peran yang besar untuk mendukung tercapainya ketahanan pangan melalui pertanian 

organik dengan produk yang sehat dan aman dikonsumsi. Permasalahan petani menjadi tanggungjawab institusi 

pendidikan. Oleh sebab itu, dengan adanya kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menjadi wadah bagi para dosen 

dalam melakukan transfer teknologi sesuai dengan keahlian bidang untuk permasalahan yang dihadapi petani organik. 

Transfer teknologi pemanfaatan agens hayati lokal di desa Bumiagung Kecamatan Tegineneng Kabupaten Pesawaran 

memberikan wawasan dan keterampilan petani dalam mendapatkan agens hayati lokal yang spesifik dan potensial dalam 

mengendalikan OPT yang menjadi masalah produksi padi organik. Tujuannya adalah agar petani orgnik memiliki 

keterampilan dan kemandirian dalam pengendalian OPT sehingga pada saat OPT menjadi permasalahan, petani dapat 

mengatasi permasalahan serangan OPT padi organik di desa Bumiagung Kecamatan Tegineneng, Kabupaten Pesawaran, 

Lampung.Tujuan dari pelaksana kegiatan pengabdian kepada masyarakat untuk memberikan tambahan keterampilan 

dan wawasan terkait teknologi pengendalian OPT dengan agens hayati lokal sebagai solusi permasalahan pertanian padi 

organik di desa Bumiagung, Tegineneng, Pesawaran. 

 

METODE 

Kegiatan transfer teknologi penerapan pengendalian dengan agens hayati lokal untuk solusi permasalahan perangan OPT 

pada tanaman padi organik di laksanakan di Desa Bumiagung, Tegineneng, Pesawaran dengan waktu pelaksanaan antara 

bulan Juni - Oktober 2022. Kegiatan PkM dilakukan dengan metode wawancara langsung kepada petani organik, 

pengisian kuisioner melalui pre test dan post test serta pelatihan dan demonstrasi lansung oleh petani yang dilakukan 

pendampingan. Tahapan kegiatan dilakukan secara bertahap melalui pelaksanaan survey, pemberian materi, pelaksanaan 

pre test , pemberian pelatihan dan pendampingan, post test, monitoring kegiatan, dan evaluasi akhir kegiatan (Gambar 1). 

Sebelum kegiatan dimulai maka pelaksanaan survey dilakukan untuk menganalisis kondisi serta permasalahan dan 

melakukan analisis solusi yang diperlukan untuk permasalahan tersebut (Gambar 2). Kegiatan PkM ini membutuhkan 

peralatan seperti sprayer, bunsen, kukusan, kompor, pengaduk. Bahan yang dibutuhkan diantaranya adalah dedak, jagung 

giling, plastik antipanas, karet gelang, label, kain hitam, toples, tanah perakaran dan jamur Trichoderma sp. Kegiatan PkM 

ditujukan kepada Komunitas Petani Organik Berkemajuan. Selain itu juga kepada petani disekitar desa Bumiagung untuk 

mengikuti kegiatan PkM ini dengan tujuan transfer teknologi pengelolaan OPT dengan agens hayati lokal agar petani dapat 

mengendalikan OPT secara ramah lingkungan. 

 

 
Gambar 1. Skema kerangka pemecahan masalah di desa Bumiagung, Tegineneng, Pesawaran 
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Gambar 2. Analisis kesenjangan kondisi yang dihadapi petani organik dengan kondisi ideal dan solusi dari permasalahan yang akan 

dapat diberikan 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Survey dan Evaluasi Awal 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) yang telah dilakukan oleh tim dosen Politeknik Negeri Lampung 

(Polinela) di desa Bumiagung, Tegineneng, Lampung Tengah. Kegiatan pendampingan dilakukan kepada Komunitas 

Petani Organik Berkemajuan. Komunitas Petani Organik Berkemajuan melakukan budidaya padi secara organik. Produk 

beras yang dihasilkan sudah tersertifikasi organik oleh lembaga InOffice. Untuk menjaga kualitas organik produk beras 

yang dihasilkan maka segala bentuk upaya telah dilakukan oleh petani organik ini. Penggunaan bahan kimia baik pupuk 

dan pestisida sangat dilarang dan dijaga agar lahan yang telah tersertifikasi organik ini tidak terkontaminasi dari bahan-

bahan kimia (Dulbari et al., 2021). Penggunaan pupuk digunakan dengan menggunakan pupuk kompos. Petani telah 

membuat pupuk organik cair (POC) dari bahan-bahan yang ada disekitar pekarangan mereka seperti bongkol pisang, 

keong yang dimanfaatkan untuk membuat mikroorganisme lokal (MOL) atau yang mereka sebut dengan bio. Berdasarkan 

hasil diskusi langsung dengan pembina Komunitas Petani Organik Berkemajuan yaitu Bapak Roslan untuk saat ini anggota 

komunitasnya masih terbatas mengendalikan hama dan penyakit dengan bio yang dibuat oleh komunitasnya.  

Kegiatan pendampingan kepada komunitas petani organik berkemajuan melalui pengabdian kepada masyarakat 

memberikan edukasi, transfer teknologi tentang pengendalian hama dan penyakit yang menjadi salah satu kendala yang 

dihadapi petani padi organik. Kegiatan pendampingan meliputi survey dan wawancara langsung kepada para petani padi 

yang tergabung dalam komunitas padi organik (Tabel I). Hasil wawancara kepada para petani ini mendapatkan informasi 

kendala-kendala yang sering dihadapi petani organik meliputi masalah serangan hama dan penyakit karena lahan sawah 

masih dikelilingi oleh sawah konvensional milik petani lain, terbatasnya pengetahuan dan keterampilan petani terkait 

pengendalian untuk OPT yang menyerang (Gambar 3). Dari hasil pengisian kuisioner dan wawancara langsung maka 

diketahui bahwa serangan hama menjadi masalah utama seperti hama wereng, walang sangit, tikus, orong-orong dan 

belalang (Gambar 3). Penyakit yang menjadi kendala utama budidaya padi organik seperti kresek, patah leher, virus kerdil 

rumput dan lainnya (Gambar 4).  

Petani masih terbatas pengetahuan dan keterampilan dalam mengelola OPT yang menyerang lahan mereka. Pengendalian 

yang sering digunakan adalah pestisida nabati, hayati dengan bio yang mereka buat dari MOL keong, dan refugia. Ada 1 
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petani yang lahannya tidak dibudidayakan secara organik sehingga pengendalian yang sering dilakukan adalah dengan 

kimia (Gambar 5). Hasil pengisian kuisioner oleh petani padi sebelum dilakukan pendampingan, petani belum banyak 

mengetahui pengendalian secara hayati lokal (Gambar 6). Petani juga belum banyak mengetahui kegunaan agensia hayati 

dalam menekan OPT (Gambar 7). Sebagian besar petani juga belum pernah mendapatkan materi/pelatihan pembuatan 

pestisida hayati (Gambar 8). 

 

Tabel I. Biodata petani yang mengisi kuisioner pada saat survey dan wawancara langsung 

Nama Petani Jenis kelamin 
Umur 

(Tahun) 
Pekerjaan  Pendidikan Terakhir Varietas padi yang dibudidayakan 

Sugiman laki-laki 37 Wiraswasta SMK Ciherang 
Firmanto Gunawan laki-laki 35 petani S1 Rojolele 
Sutopo laki-laki 65 petani SLTP Ciherang 
Sukamto laki-laki 45 petani SMK Inpari 
Suali Sodikin laki-laki 68 petani  Rojolele 
Sulasmi Perempuan 50 Petani SLTA Inpari 
Siti Nur Fatimah  Perempuan 29 Petani  Inpari 
Arie Fidhitanthie Perempuan 37 Petani  Ciherang 
Tarsan laki-laki 47 Petani SMP Rojolele 
Roeslan ME laki-laki 68 Petani SLTA Rojolele 
Eddy Waluyo laki-laki 53 Wiraswasta S1 IR64 

 

 
a      b 

Gambar 3. (a) Hama dan penyakit yang menjadi masalah pada budidaya padi dan (b) hama yang sering menyerang di lahan organik 

petani di Komunitas Petani Organik Berkemajuan, Tegineneng, Lampung Tengah 

 

 
Gambar 4. Penyakit yang menjadi kendala budidaya padi organik di Tegineneng, Lampung Tengah 
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Gambar 5. Pengendalian OPT yang dilakukan petani padi di lahan budidaya 

 

 
a      b 

Gambar 6. (a) Pengetahuan petani padi tentang agensia hayati lokal dan (b) pengetahuan petani dalam memancing agensia hayati lokal 

 

 
Gambar 7. Pengetahuan petani tentang kegunaan agensia hayati lokal dalam menekan OPT 
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Gambar 8. Sebagian besar petani belum mendapatkan pelatihan tentang agensia hayati 

 

Tindak Lanjut Hasil Evaluasi 

Dari hasil wawancara tersebut maka dilakukan pendampingan dengan pemberian materi kepada petani padi organik. 

Materi yang diberikan kepada petani meliputi pengetahuan kepada petani tentang manfaat agensia hayati, kelompok 

agensia hayati, cara mendapatkan agensia hayati lokal disekitar tempat tinggal, dan aplikasi agensia hayati lokal di lahan 

budidaya. Pemberian materi ini juga diikuti oleh anggota petani organik dan ada juga petani padi yang membudidayakan 

dengan lahan konvensional. Petani yang melakukan budidaya lahan konvensional ini diharapkan dapat sedikit merubah 

sudut pandang tentang pengendalian yang hanya mengandalkan pestisida kimia (Gambar 9). 

 

 
Gambar 9. Pemberian materi tentang agensia hayati lokal untuk pengendalian hama dan penyakit di lahan organik kepada Komunitas 

Petani Organik Berkemajuan 

 

Antusias petani sangat terlihat saat kegiatan pendampingan dilaksanakan. Banyak kegiatan diskusi yang berkaitan dengan 

keingintahuan petani tentang agensia hayati. Keingintahuan petani tentang cara mendapatkan agensia hayati dan cara 

perbanyakan agar mereka memiliki biopestisida yang ramah lingkungan. Selain itu, petani sangat tertarik dengan manfaat 

agensia hayati dalam menekan OPT dan cara aplikasi agensia hayati Trichoderma sp. dan jamur entomopatogen Beauveria 

bassiana (Purnama et al., 2015). 

Kegiatan demonstrasi cara pemancingan jamur B. bassiana  (Nunilahwati et al., 2019) dan Trichoderma sp. diberikan kepada 

para petani. Kegiatan ini bertujuan agar petani mengetahui cara mendapatkan agensia hayati lokal tersebut. Metode yang 

diberikan adalah dengan pemancingan menggunakan serangga umpan dengan larva Tenebrio molitor untuk jamur B. 

bassiana menggunakan tanah di dekat rhizosfer tanaman pisang dan bambu yang ada disekitar lahan rumah petani. 
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Pemancingan menggunakan metode nasi untuk mendapatkan jamur Trichoderma sp. juga diberikan kepada para petani 

(Gambar 10).  

 

 
a    b     c 

Gambar 10. Pemancingan jamur entomopatogen dengan serangga umpan untuk jamur (a) B. bassiana dan (b) Trichoderma sp. dengan (c) 

nasi menggunakan tanah disekitar pohon pisang dan bambu 

 

Kegiatan demonstrasi yang diberikan tidak hanya cara mendapatkan agensia hayati tetapi juga cara memperbanyak. Petani 

diajarkan cara memperbanyak agensia hayati pada media dedak dan beras untuk jamur B. bassiana (Sugiarti, 2022). Media 

perbanyakan Trichoderma sp. (Rachmawatie et al., 2022) yang diajarkan adalah dedak dan jagung. Harapannya media ini 

banyak dan mudah didapatkan disekitar tempat tinggal petani sehingga petani tidak kesulitan dalam melakukan 

perbanyakan (Gambar 11) (Ratnawati et al., 2022).  

 

 
a      b 

Gambar 11. Kegiatan demonstrasi perbanyakan jamur (a) Trichoderma sp. dan (b) B. bassiana pada media jagung + dedak dan beras + 

dedak kepada Komunitas Petani Organik Berkemajuan di Desa Bumiagung, Tegineneng, Lampung Tengah 

 

Evaluasi Akhir Pendampingan kepada Petani Organik di Tegineneng, Lampung Tengah 

Petani organik yang tergabung dalam Komunitas Petani Organik Berkemajuan diharapkan dari kegiatan pendampingan 

ini mampu melakukan pengendalian OPT secara mandiri (Setiawati & Prastowo, 2022). Pengendalian dengan 

memanfaatkan agensia hayati lokal yang ada di sekitar tempat tinggal mereka menjadi salah satu alternatif pengendalian 

yang dapat diaplikasikan pada lahan budidaya organik. Dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini juga diharapkan 

petani yang menerapkan pengendalian dengan agensia hayati dapat menjadi contoh bagi petani yang masih 

membudidayakan sawah secara konvensional. Pengendalian dengan memanfaatkan agensia hayati lokal yang ramah 

lingkungan, murah dan tersedia di alam.  

Dari hasil evaluasi akhir dengan memberikan kuisioner kepada petani setelah dilakukan pendampingan dan pelatihan cara 

perbanyakan agensia hayati. Hasil analisis menunjukkan bahwa petani menyadari bahwa pengendalian dengan agensia 

hayati sangat mudah dan sangat sinergis dalam mendukung pertanian organik. Petani juga merasa bahwa pengendalian 

dengan agens hayati lokal sangat murah sehingga dapat mengurangi biaya produksi (Khasbullah et al., 2021). Agensia 

hayati sangat spesifik inang sehingga tidak menyebabkan terbunuhnya musuh alami di alam (Gambar 12). 
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a      b 

Gambar 12. Hasil kuisioner dari petani bahwa aplikasi pestisida hayati lokal (a) mudah dan (b) cukup murah 

 

Petani sangat antusias dalam menerapkan pengendalian secara hayati untuk menekan serangan OPT di lahan organik 

(Mulyani et al., 2021). Hal ini memberikan respon yang positif atas  kegiatan pendampingan yang diberikan kepada para 

petani. Pengendalian hayati lokal dapat menjadi salah satu alternatif pengendalian yang dapat petani lakukan disamping 

pengendalian lain yang ramah lingkungan. Hasil analisis juga disimpulkan bahwa aplikasi agensia hayati lokal di lahan 

budidaya  mudah diterapkan dan diadopsi oleh petani padi organik di desa Bumiagung Kecamatan Tegineneg, Kabupaten 

Lampung Tengah (Gambar 13). Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan pengabdian kepada masyarakat mampu 

meningkatkan keterampilan petani padi yang tergabung di Komunitas Petani Organik Berkemajuan dalam 

mengendalikan OPT di lahan organik. Petani padi organik mampu secara mandiri menangani permasalahan OPT yang 

menyerang lahan budidaya sehingga diharapkan terjadi peningkatan produktivitas hasil panen padi organik.  

 

 
a      b 

Gambar 13. (a) Respon petani padi organik terhadap pengendalian dengan agensia hayati lokal dan (b) penerapan agensia hayati lokal 

di lapangan oleh petani 

 

KESIMPULAN 

Kesimpulan dapat diberikan adalah hasil analisis juga disimpulkan bahwa aplikasi agensia hayati lokal di lahan budidaya 

mudah diterapkan dan diadopsi oleh petani padi organik dan kegiatan pengabdian kepada masyarakat mampu 
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meningkatkan keterampilan petani padi yang tergabung di Komunitas Petani Organik Berkemajuan dalam 

mengendalikan OPT di lahan organik di desa Bumiagung Kecamatan Tegineneg, Kabupaten Lampung Tengah. 
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